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ABSTRAK

KONFLIK SULTAN ABDUL HAMID Il DENGAN YAHUDI:
STUDI HISTORIS ATAS SENGKETA TANAH DI PALESTINA
TAHUN 1896-1909 M

konflik antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi Zionis ini terjadi karena
adanya respon Sultan Abdul Hamid Il yang menolak tawaran dari Yahudi.
Tawaran tersebut berupa bantuan dana kepada Kesultanan Turki Usmani, dengan
jaminan mendapatkan tanah Palestina dari kekuasaan Sultan. Sikap tegas Sultan
Abdul Hamid Il terhadap permintahan atas tanah Palestina, membuat Yahudi
berfikir bahwa upaya negosiasi secara baik-baik tidak akan berhasil. Yahudi
menyusup dalam barisan pemuda revolusioner liberal dan menamakan diri mereka
sebagai Gerakan Turki Muda. Selain itu, kelompok Yahudi menyusup ke dalam
Organisasi Persatuan dan Kemajuan, yang membawa misi sekulerisme dan
menghapuskan kekhalifahan Islam. Para aktivis Yahudi pun mendukung gerakan-
gerakan oposisi terhadap Sultan Abdul Hamid Il, seperti gerakan nasionalisme
Kurdi, dan nasionalisme Balkan untuk memisahkan diri dari pemeritahan Usmani
dan negara-negara Barat yang memiliki kepentingan di wilayah kekuasaan
Kesultanan Turki Usmani.

Penelitian ini menggunakan teori konflik menurut Paul Wehr. Teori ini
digunakan untuk melihat Sultan Abdul Hamid Il dan Yahudi, yang bertindak
sebagai aktor terjadinya koflik dalam menyelesaikan permusuhan yang dihadapi.
Selain itu, teori ini juga digunakan untuk menganalisa berbagai sikap, tindakan,
dan dampak yang diciptakan kedua belah pihak, yaitu Yahudi dan sultan untuk
membantu mencapai apa yang menjadi tujuan mereka.

Hasil dari penelitian ini bahwa konflik yang terjadi antara Sultan Abdul
Hamid dengan  Yahudi : dikarenakan sikap. keras: sultan dalam menolak dan
mempertahankan _ tanah_ Palestina.  Berawal keputusan yang .diambil sultan
tersebut, Yahudi Zionis mulai melakukan propaganda demi menjatuhkan Sultan
Abdul Hamid-11. Propaganda tersebut dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari
memanipulasi berita terkait sultan sampai usaha pembunuhan. Meskipun dapat
mengatasi beberapa masalah yang 1a hadapi, tetapi konspirasi yang dilakukan
musuh-musuhnya terlalu kuat dan pada akhirnya Sultan Abdul Hamid Il harus di
turun dari tahtanya pada tanggal 27 April 1909.

Kata Kunci: Konflik, Sengketa Tanah, Yahudi Zionis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunduran yang terjadi pada Kesultanan Turki Usmani disebabkan
beberapa faktor, seperti sultan-sultan yang berkuasa pada masa-masa ini tidak
memiliki kapasitas yang mumpuni sebagai seorang sultan. Luasnya wilayah
kekuasaan yang tidak diimbangi dengan kontroling administrasi dari kesultanan
yang teratur, mengakibatkan mudahnya diserang oleh musuh, terutama wilayah-
wilayah yang jauh dari pusat. Munculnya gerakan nasionalisme bangsa-bangsa
yang dahulunya berada di bawah kekuasaan Turki Ustmani dan pemberontakan
yang berulang-ulang menjadi faktor lain yang menyebabkan kemunduran
Kesultanan Turki Ustmani. Tercatat bahwa Aljazair merupakan negara Arab
pertama yang memisahkan diri dari Kesultanan Turki Usmnai.® Selain itu,
melemahnya kuatan internal Turki Ustmani dikarenakan berbagai gejolak internal,
semakin bertambah buruk dengan munculnya ganguan dari luar seperti, Prancis,
Inggris, dan Rusia yang mulai melebarkan pengaruh mereka dan melirik wilayah-
wilayah kekuasaan Turki Usmani.

Pada masa kemunduran Kesultanan Turki Usmani,-muncul sosok sultan
yang begitu dikenang dalam sejarah Kesultanan Turki Usmani. la adalah Sultan
Abdul Hamid Il yang dinobatkan menjadi sultan pada tanggal 31 Agustus 1876
M. Sultan Abdul Hamid Il merupakan sultan ke-34 dalam Kesultanan Turki
Usmani. la adalah putra dari Sultan Abdul Majib dan Trimujgan Kadin Efendi.
Sultan Abdul Hamid Il merupakan sosok sultan yang begitu dikenang dalam
sejarah Kesultanan Turki Usmani. Sultan Abdul Hamid Il yang dinobatkan
menjadi sultan pada tanggal 31 Agustus 1876 M. la dikenal sebagai sultan yang

murah hati, sekaligus pemberani dalam menghadapi intervensi dan tekanan asing,

! Philip K. Hitti, History Of The Arabs : Rujukan Induk Paling Otoritatif Tentang Sejarah
Islam , (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2008), him., 915.
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terutama mereka yang berusaha untuk merobohkan Kesultanan Turki Usmani dan
mencaplok wilayah-wilayah kekuasaannya. Pemerintahan Sultan Abdul Hamid 1
dapat dikatakan sebagai benteng terakhir Kesultanan Turki Usmani, walaupun

setelahnya masih ada sultan lain yang berkuasa.

Masa Pemerintahan Sultan Hamid Il adalah masa pemerintahan yang
dipenuhi dengan gejolak dan krisis multidimensi. Pada masa awal
pemerintahannya, Sultan Abdul Hamid Il dihadapkan dengan ketamakan negara-
negara Barat yang ingin menguasai Turki Usmani. Menyadari akan hal tersebut,
Sultan Abdul Hamid Il berupaya menjalin hubungan yang harmonis di antara
kekuatan-kekuatan dunia ketika itu, seperti Prancis, Inggris, llatia, Rusia. Sultan
Abdul Hamid Il berpendapat bahwa perang ini secara otomatis akan mengurangi
kekuatan negara-negara imperialis dan menciptakan keseimbangan kekuatan
dalam peta kekuatan dunia.® Sejarah mencatat perjanjian dan atau kebijakan yang
dilakukan oleh sultan sebelum Sultan Abdul Hamid II, berdampak terhadap
kondisi pemerintahan masa kemimpinan Sultan Abdul Hamid II. Terutama yang
dilakukan oleh tiga sultan sebelum masa Sultan Abdul Hamid I, yaitu Sultan
Abdul Majid, Sultan Abdul Aziz, dan Sultan Murad V.

Salah satu kebijakan sultan sebelum Sultan Abdul Hamid Il yang
memberi dampak yang signifikan, yaitu kebijakan hutang luar negeri. Hutang luar
negeri tersebut tercatat mencapai 252 juta lira emas dan jumlah tersebut sudah
jatuh tempo harus segera dibayar. Hal tersebut membenani Sultan Abdul Hamid
I, sementara sumber pendapatan dari hari ke hari‘semakin menciut. Pendapatan
yang menciut tersebut disebabkan oleh. bangkrutnya sejumlah pabrik dalam
negeri, karena pendapatan yang deficit. Selain itu pemuasukan cukai lintas batas
pun mengalami penurunan hingga pada tingkat yang belum pernah terjadi

sebelumnya. Keadaan ini sebagai konsekuensi dari diberlakukannya perjanjian

“Muhammad Harb, Memoar Sultan Abdul Hamid Il Benteng Terakhir Khilafah Utsmani
dalam Menghadapi Yahudi Freemanson dan Sekular Liberal, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar,
2013hIm., vii.

*Ibid., him., 3.



perdagangan dengan negara-negara besar yang dikakulan oleh para sultan

sebelumnya.

Di samping menghadapi serangan dan pengaruh dari luar, sultan pun harus
berhadapan dengan problematika yang ada di dalam pemerintahan. Adapun
mengenai masalah dalam negeri, sultan harus berhadapan dengan dua hal. Yang
pertama adalah pengaruh Al-Bab Ali* yang menjadikan para perdana menteri
berkesampatan menguasai jabatan atau kewenangan sang sultan sebagai khalifah,
sebagaimana yang telah terjadi pada sultan-sultan sebelumnya. Yang kedua,
adanya ancaman dari Turkiya Al-Fatah (Organisasi Pemuda Turki), sebuah
organisasi separatis yang bergerak secara rahasia. Organisasi tersebut berpendapat
bahwa penyelamatan negara tidak bisa dilakukan kecuali menggunakan sistem

parlemen dalam pengertian sebagaimana diperkenalkan bangsa Barat.”

Dari sekian permasalahan yang dihadapi Sultan Abdul Hamid Il, masalah
yang cukup terkenal dalam perjalanan Pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il
adalah ketika adanya komunikasi intensif antara tokoh besar Yahudi Zionis,
Theodore Herzl dengan Sultan Abdul Hamid Il. Keingin Yahudi untuk
membangun komunitas Yahudi di Palestinalah mendorong adanya komunikasi
antara kedua tokoh tersebut. Herzl meminta agar sultan memberikan sebagian
kekuasaannya di Palestina untuk Bangsa Yahudi. Permintaan tersebut disertai
imbalan bantuan dana sebesar 20 juta lira untuk memperbaiki kondisi ekonomi
pemerintahan sultan pada saat itu. Komunikasi ini pun berakhir dengan penolakan
Sultan untuk tidak memeberikan pemukiman khusus bagi masyarakat Yanudi di

Palestina.

Sultan Abdul Hamid Il berpandangan untuk tidak menginzinkan
terbentuknya pemukiman bagi imgran Yahudi di Palestina, dikarenakan bahwa
tanah Palestina bukanlah tanah miliknya, tapi milik bangsa dan rakyatnya.® Oleh

“Sistem yang menjadikan para perdana menteri dan para menteri berbagi kekuasaan
dengan sang sultan. Lihat Muhammad Harb, Memoar Sultan, him., 2.

*Ibid., him., 4.

®Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014), him., 552,



karena itu, ia tidak akan mundur dalam masalah tersebut. Selain itu, kekawatiran
sultan apabila menyetujuinya maka dalam waktu singkat akan mampu
mengumpulkan kekuatan dan membentuk pemerintahan merdeka. Penolakan yang
dilakukan oleh Sultan Abdul Hamid Il telah membuat Herzl dan tokoh-tokoh
Yahudi lainnya merasa kecewa. Sikap Sultan Abdul Hamid Il yang keras terhadap
rencana mereka untuk mendapatkan tanah Palestina, membuat mereka berfikir
bahwa upaya negosiasi secara baik-baik tidak akan berhasil. Oleh karena itu,
mereka berusaha menumbangkan sultan dengan berbagai cara melalui kaki tangan

mereka di kesultanan, terutama mereka yang berdarah Yahudi Dunamah.

Masa Pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il terus ditekan oleh para aktivis
organisasi rahasia Yahudi yang menyusup dalam barisan pemuda revolusioner
liberal dan menamakan diri mereka sebagai Gerakan Turki Muda. Selain itu,
kelompok Yahudi tersebut juga menyusup ke dalam Organisasi Persatuan dan
Kemajuan, yang membawa misi sekulerisme dan menghapuskan kekhalifahan
Islam. Para aktivis Yahudi juga mendukung gerakan-gerakan oposisi terhadap
Sultan Abdul Hamid I, seperti gerakan nasionalisme Kurdi, dan nasionalisme
Balkan untuk memisahkan diri dari pemeritahan Usmani. Upaya-upaya tersebut
dilakukan demi menumbangkan kekuasaan Sultan. Gerakan-gerakan yang dibuat
olen Yahudi tersebut, mencapai sukses yang signifikan ketika Sultan Abdul

Hamid I1 dicopot dari jabatannya sebagai sultan pada bulan April 1909 M.’

Peneliti. ‘melihat usaha-usaha  Sultan ~Abdul Hamid Il dalam
mempertahankan dan mengembalikan kestabilan kondisi pemerintahannya patuh
diapresiasi. Selain itu ‘peneliti berpendapat banyaknya masalah yang dialami
Sultan Abdul Hamid I, khususnya mengenai intervensi Yahudi dalam
menjatuhkan Sultan Abdul Hamid I, demi mendapatkan tanah Palistina tersebut
menarik untuk diteliti. Berangkat dari latar belakang yang dijelaskan di atas,
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut tentang konflik sengketa tanah

Palestina antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi.

"Adian Husain, Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen ke Domonasi Sekular-
Liberal, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), him., 235.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah konflik
sengketa tanah di Palestina antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi Zionis.
Konflik tersebut terjadi karena adanya respon Sultan Abdul Hamid Il yang
menolak tawaran dari Yahudi. Tawaran tersebut berupa bantuan dana kepada
Kesultanan Turki Usmani, dengan jaminan mendapatkan tanah Palestina dari
kekuasaan Sultan. Sikap tegas Sultan Abdul Hamid Il terhadap permintahan atas
tanah Palestina, membuat Yahudi berfikir bahwa upaya negosiasi secara baik-baik
tidak akan berhasil. Oleh karena itu, demi mencapai cita-citanya, Yahudi berusaha
menumbangkan sultan dengan berbagai cara melalui kaki tangan mereka yang
berada di Kesultanan Turki Usmani. Sengketa tanah di Palestina antara Sultan
Abdul Hamid 11 dengan Yahudi tersebut terjadi pada tahun 1896-1909 M.

Peneliti mengambil batasan tahun 1896 M, karena pada tahun tersebut
merupakan kontak atau komunikasi pertama yang terjalin antara Sultan Abdul
Hamid Il dengan Yahudi yang pada saat itu diwakilkan oleh Teodore Herzl
(seorang Yahudi dan pimpinan Zionis Internasional). Adapun tujuan Yahudi
melakukan hal tersebut, yaitu demi medapatkan sebagian tanah di Palestina
dengan memberi iming-iming yang menggiurkan bagi kelangsungan ekonomi
kesultanan pada saat itu. Selain melakukan kontak dengan Kesultanan Turki
Usmnai, Herzl pun juga melakukan negosiasi kepada William 11, seorang Kaisar
Jerman sekaligus sahabat sultan dan satu-satunya sekutu Usmani, agar membujuk
sultan untuk menyetujui tawaran dari Yahudi. Akan tetapi, usaha Herzl yang
dilakukannya pada kontak pertama tni mengalami kegagalan, sehingga Herzl dan

tokoh-tokoh Yahudi lainnya terpaksa mengambil langkah-langkah yang agresif.

Pembahasan ini diakhiri pada tahun 1909 M, karena pada tahun tersebut
upaya Yahudi untuk menumbangkan pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il telah

berhasil. Sultan Abdul Hamid 1l terpaksa melepas jabatannya sebagai khalifah dan

sebagai pemimpin tertinggi Kesultanan Turki Usmani melalui kudeta militer.

Secara rinci rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:


https://id.wikipedia.org/wiki/Kudeta

Bagaimana latar belakang terjadinya konflik sengketa tanah di
Palestina antara Sultan Abdul Hamid 11 dengan Yahudi?
Bagaimana dinamika terjadinya konflik antara Sultan Abdul Hamid 11

dengan Yahudi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menjelaskan latar belakang terjadinya konflik sengketa tanah di
Palestina antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi
Mendeskripsikan dinamika terjadinya konflik antara Sultan Abdul
Hamid Il dengan Yahudi

Mendeskripsikan dampak konflik antara Sultan Amdul Hamid Il dan

Yahudi terhadap Kesultanan Turki Usmani

Penelitian ini diharapkan dapat memberimanfaat, antara lain:

1. Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami konflik yang terjadi

antara sultan Abdul Hamid Il dan Yahudi terkait sengketa tanah di
Palestina tahun 1896-1909 M.
Memberi tambahan wawasan bahwa terdapat campur tangan Yahudi

Zionis dalam runtuhnya Kesultanan Turki Usmani.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Sultan Abdul Hamid Il pada dasarnya sudah ada,
tetapi mengenai konflik sengketa tanah di Palestina antara Sultan Abdul Hamid 11
dengan Yahudi belum banyak yang membahas secara komperhensif. Berdasarkan
penelusuran terhadap referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, peneliti telah
menemukan beberapa karya. Berikut ini merupakan karya-karya yang dapat
dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini.

Pertama, Skripsikarya Rizka Kusuma Rahmawati yang berjudul “ Studi
Historis Kebijakan Politik Luar Negeri Sultan Abdul Hamid Il di Kesultanan
Turki Usmani Utsmaniyah (1876-1909 M)” Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab dan llmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2015. Secara umum skripsi ini membahas kebijakan politik luar negeri Sultan
Abdul Hamid Il yang terbagi menjadi empat sub bab inti, yaitu kebijakan utang
luar negeri, perang dengan negara asing, melakukan perjanjian, kebijakan di
bidang ekonomi, dan diplomasi luar negeri. Pada pembahasan diplomasi luar
negeri, terdapat uraian yang menyinggung tentang penolakan sultan terhadap
permintaan Yahudi atas tanah Palestina sebagai bentuk salah satu kebijakan
politik luar negeri Sulan Abdull Hamid Il. Selain itu, skripsi ini memaparkan
dampak implikasi dari kebijakan luar negeri Sultan Abdull Hamid Il. Pada
penelitian ini, peneliti berupaya menguraikan secara terperinci mengenai latar
belakang, dinamika konflik, dan dampak konflik antara Sultan Abdul Hamid II
dengan ‘Yahudi Zionis terkait sengketa tanah Palestina bagi Kesultanan Turki

Usmani.

Kedua, Memoar Sultan Abdul Hamid Il: Benteng Terakhir Khilafah
Utsmani dalam Menghadapi Yahudi-Freemason dan Sekuler Liberal karya
Muhammad Harb. Peneliti  menemukan dalam bentuk hasil terjemahan oleh
Masturi dan Mujiburrahman yang diterbitkan Pustaka Al Kautsar pada tahun
2013. Buku ini secara umum memuat catatan harian sultan disetiap peristiwa yang
dialaminya. Pada buku tersebut, terdapat uraian singkat terkait tanggapan dan

pemikiran sultan terhadap Yahudi yang menginginkan tanah di Palestina tetapi



tidak terdapat informasi mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh Yahudi dan
Sultan Abdul Hamid Il dalam sengketa tanah Palestina sebagaimana yang akan
diteliti oleh penulis.

Ketiga, buku yang ditulis oleh Ali Muhammad Ash-Shalabi berjudul
Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, diterbitkan oleh Pustaka Al Kautsar
pada tahun 2011 M. Dalam buku tersebut Ash-Salabi menjelaskan tentang sejarah
Kesultanan Turki Usmani Utsmaniyah secara kronologis. Pembahasan Sultan
Abdul Hamid Il cukup panjang, terdapat pembahasan tentang usaha-usaha
negosiasi Teodore Herzl kepada Sultan Abdul Hamid Il dan tentang campur
tangan Yahudi dalam pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il. Walaupun ada
pembahasan mengenai Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi, tetapi buku ini
tidak membahas dinamika konflik antara sultan dengan Yahudi Zionis terkait
sengketa tanah Palestina secara detail.

Keempat, Buku karya Adian Husaini yang berjudul Wajah Peradaban
Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal, diterbitkan oleh Gema
Insan tahun 2005. Buku ini secara umum mengungkapkan fakta dan akar historis
peradaban Barat yang bertransformasi dari Christendom menuju Liberalisme-
sekulerisme, serta pelbagai persoalan besar yang ditimbulkannya. Pada buku ini,
terdapat pembahasan mengenai hubungan Sultan Abdul Hamid 1l dengan Yahudi,
sebelum dan sesudah penolakan sultan terhadap Yahudi yang menginginkan tanah
di Palestina ., Akan tetapi; buku ini tidak memaparkan dinamika konflik antara
sultan dengan Yahudi terkait sengketa tanah Palestina .

Kelima, jurnal karya Ahmed Yousef Ali Al-Ahmed, dkk yang berjudul
The Historical Position Of The Sultan Abdul Hamid 11 Of Palestine, diterbitkan
oleh International Journal of West Asian Studies tahun 2005. Jurnal ini secara
dalam membahas tentang biodata Sultan Abdul Hamid Il dan kondisi awal
pemerintahan Sultan. Pada pembahasan inti, Ahmed Yousef membahas tentang
pencegahan yang dilakukan sultan terhadap imigran Yahudi dan respon Yahudi,
tapi tidak menjelaskan tentang dampak bagi Kesultanan Turki Usmani atas
konflik sengekta tanah Palestina.



Berdasarkan karya-karya yang ditemukan, belum terdapat penelitian
sejarah secara khusus dan spesifik mengenai sengketa tanah di Palestina antara
Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi pada tahun 1896-1909 M. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud melanjutkan dan melengkapi pembahasan yang belum ditulis
dari karya-karya sebelumnya tanah di Palestina antara Sultan Abdul Hamid 1l
dengan Yahudi pada tahun 1896-1909 M.

E. Landasan Teori

Penelitian ini ditulis dalam rangka menjelaskan dan menganalisis
peristiwa konflik sengketa tanah di Palestina antara Sultan Abdul Hamid Il dan
Yahudi. Sesuai dengan objek kajian yaitu konflik sultan Abdul Hamid Il dengan
Yahudi: studi historis atas sengketa tanah di Palestina tahun1896-1909 M, perlu
dijelaskan terlebih dahulu mengenai arti konflik. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan pertentangan.® Untuk
mengkaji peristiwva konflik sengketa tanah di Palestina antara Sultan Abdul
Hamid Il secara mendetail dan kronologis, maka pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosiologi.

Sosiologi bisa diartikan sebagal ilmu tentang masyarakat ataupun
kehidupan bersama.? Pendekatan sosiologi tersebut digunakan untuk mengetahui
kondisi struktur sosial, pranata kepercayaan sebagai dasar gerakan, faktor-faktor
pendukung atas pencetus gerakan, faktor-faktor pendukung atas pencetus gerakan
mobilisasi pengikutnya, dan tindakan perlawanan atas gerakan tersebut.'® Dalam
penelitian ini  pendekatan tersebut berfungsi “untuk melihat faktor-faktor
pendukung yang melatar ‘belakangi Yahudi Zionis melakukan gerakan oposisi
melawan pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il demi merebut tanah Palestina dan
tindakan perlawanan yang dilakukan Sultan untuk mempertahankan tanah

Palestina.

®Hamzah Ahmad, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulia, 1996), him. 208.

*Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Masa Klasik
Sampai Modern: Biografi, Gagasan, danPengaruh Terhadap Dunia, (Yogyakarta: IRCISOD,
2015), him., 5.

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 11-12.
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Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori konflik menurut
Paul Wehr. Paul Wehr mendefinisikan konflik sebagai situasi pada saat para aktor
menggunakan perilaku konflik melawan satu sama yang lain untuk menyelesaikan
tujuan yang berseberangan atau mengekspresikan naluri permusuhan.'! Perilaku
konflik tersebut merupakan berbagai perilaku yang diciptakan oleh seseorang atau
kelompok untuk membantu mencapai apa yang menjadi tujuan atau
mengespreksikan permusuhan pada para pesaing mereka.*? Teori ini relevan
digunakan untuk melihat Sultan Abdul Hamid Il dan Yahudi, yang bertindak
sebagai aktor terjadinya koflik dalam menyelesaikan permusuhan yang dihadapi.
Selain itu, teori ini juga digunakan untuk menganalisa berbagai sikap, tindakan,
dan dampak yang diciptakan kedua belah pihak, yaitu Yahudi dan sultan untuk

membantu mencapai apa yang menjadi tujuan mereka.

Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Kontemporer , (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010). him. 63.
“Ibid.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan penekanan pada
studi kritis antara Sultan Hamid Il dengan Yahudi dalam hal sengketa tanah di
Palestina. Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian library research (studi
pustaka), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah, atau
memeriksa bahan-bahan kepustakaan.™® Peneliti bertujuan mendeskripsikan dan
menganalisis peristiwa-peristiwva masa lampau, maka metode yang digunakan
adalah metode sejarah. Metode sejarah ini bertumpu pada empat tahapan kegiatan
yaitu, pengumpualan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran
(interpretasi), dan peneliti an sejarah (historiografi).
1. Heuristik
Heuristik adalah suatu taknik, suatu seni, dan suatu ilmu.** Heuristik
merupakan tahapan yang dilakukan seorang peneliti dalam mencari
dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Upaya yang dilakukan
dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian pustaka. Dikarenakan
dalam penelitian ini peneliti mengalami kesulitan dalam mendapatkan
sumber-sumber primer, maka peneliti lebih banyak menggunakan
sumber sekunder. Sumber-sumber sekunder tersebut berupa buku,
artikel, majalah, ensiklopedia, dan skripsi yang berhubungan dengan
objek yang dikaji. Penulis mendapatkan sumber tersebut dari internet
dan beberapa perpustakaan, seperti Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
Perpustakaan UGM, dan Perpustakaan Daerah.
2. Verifikasi
Apabila data_atau’ sumber yang dicari. sudah terkumpul, tahapan
selanjutnya adalah verifikasi atau kritik sumber. Verisikasi sumber
adalah upaya yang dilakukan untuk mendapatkan keotentisitasan dan
kridibelitasa sumber melaui kritik yang dilakukan terhadap sumber-

sumber. Verivikasi ini terbagi menjadi dua, yaitu baik kritik ekstern

BDudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesa, 2003), him. 7.

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007),
him.64.
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dan kritik intern. Kritik ekstern adalah pengujian yang dilakukan pada
bagian luar atau fisik dari sumber, seperti kertas, gaya tulisan, bahasa,
kalimat, tinta, dan tanda tangan. Kritik intern adalah pengujian
terhadap isi suatu sumber untuk melihat kredibilitasnya. Tahap
pertama yang dilakukan oleh penulis adalah menyeleksi referensi-
referensi maupun sumber yang berkaitan dengan topic penelitian.
Tahapan kritik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mencermati dan melakukan perbandingan data dari satu sumber
dengan sumber lainnya. Pada penelitian ini kritik Ekstern dilakukan
dengan cara melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek
luar dari sumber sejarah. Kritik ini bertujuan untuk menguji
keotentikan sumber yang digunakan, seperti kertas, tanda tangan,
stempel, bahan tulis, dan lain-lain. Sementara ktirik intern dilakukan
dengan cara membandingkan antara isi masing-masing sumber, untuk
mendapatkan tulisan yangb akurat. Pada tahap ini, penulis melakukan
verifikasi terhadap penggunaan bahasa da nisi dalam masing-masing
sumber.
3. Interpretasi

Tahapan selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Interpretasi
merupakan tahapan yang menghubungkan dan mengaitkan fakta
sejarah untuk menghasilkan = suatu kesatuan ' yang bermakna.
Interpretasi dibagi menjadi dua macam, yaitu analisis yang berarti
menguraikan dan sintesis yang berarti menyatukan.™ Analisa sejarah
bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori disusunlah
fakta itu dalam suatu interpretasi menyeluruh.'® Pada tahap ini, peneliti
melakukan analisis peristiwa yang diteliti berdasarkan pada alat bantu,
yaitu pendekatan sosiologi dan teori konflik menurut Paul Wehr. Di

samping itu, interpretasi ini pun melibatkan imajinasi peneliti dan

Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah , (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78-79.
' Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah, him.,73.
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asumsi-asumsi yang tidak terlepas dari data-data yang tersedia dalam
sumber.
4. Historiografi

Historiografi ataua penulisan sejarah adalah kegiatan menyusun atau
menyampaikan fakta-fakta sejarah menjadi karya sejarah. Dalam
penulisan sejarah, kronologi merupakan salah satu aspek terpenting
dalam penulisan. Oleh karena itu, historiografi ini mejadi tolak ukur
mutu sebuah penulisan sejarah. Apakah penelitian tersebut
berlangsung sesuai dengan prosedur atau tidak, apakah sumber atau
data yang mendukung penarikan kesimpulan memiliki validitas dan
reliabilitas yang memadai atau tidak.'” Pada tahapan ini, peneliti
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak
awal (perencanaan) sampai akhir (penarikan kesimpulan). Selain itu,
peneliti memeriksa aspek kronologis penulisan agar tetap sesuai

dengan topik penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyajian penelitian, maka diperlukan suatu
penyusunan yang sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini dibagi menjadi lima
bab pokok pembahasan. Penelitian ini dimulai dengan pembahasan dalam bab |
sebagai pendahuluan yang-memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan Kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran
untuk bab-bab selanjutnya:

Bab Il membahas tentang latar belakang konflik antara Sultan Abdul
Hamid Il dengan Yahudi. Bab ini diawali dengan pembahasan tentang pandangan
terhadap Palestina antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi. Dilanjutkan
dengan konggres internasioanl pertama yang diadakan oleh Yahudi Zionis dan
diakhiri terkait adanya pembujukan Yahudi kepada Sultan Abdul Hamid Il agar
memberikan tanah Palestina kepada mereka serta respon sultan terhadap tawaran

7 1bid., him., 76.
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tersebut. Dengan adanya pembahasan permasalahan di atas, diharapkan dapat
menjadi landasan yang melatar belakangi terjadinya konflik, sehingga bab
selanjutnya lebih mudah dipahami.

Bab Il secara umum membahas tentang dinamika konflik antara Sultan
Abdul Hamid 11 dan Yahudi Zinonis yang terbagi menjadi dua sub bab inti, yaitu
infiltrasi Yahudi terhadap pemerintahan Sultan Abdul Hamid 11, sehingga muncul
berbagai gerakan oposisi pemerintah. Selanjutnya, upaya konsolidasi yang
dilakukan Sultan Abdul Hamid Il dalam mempertahankan tanah Palestina
terhadap tekanan-tekanan yang dilakukan oleh Yahudi. Pembahasan diakhiri
tentang dampak konflik sengketa tanah Palestina terhadap pemerintahan Turki
Usmani..

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.Kesimpulan ini
merupakan jawaban singkat terhadap permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Adapun saran bertujuan untuk memberikan masukan atas penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konflik yang terjadi antara Sultan Abdul Hamid Il dengan Yahudi dilatar
belakangi oleh cita-cita Organisasi Zionis yang ingin mendirikan sebuah negara
Yahudi di Palestina. Pemilihan Palestina sebagai sebuah negara Yahudi tersebut
didasarkan keyakinan umat Yanudi bahwa Palestina adalah tanah yang dijanjikan
Tuhan. Untuk mewujudkan tujuannya organisasi ini pada tahun 1896 mulai
melakukan komunikasi intensif dengan Kesultanan Turki Usmani yang pada saat
itu dipimpin oleh Sultan Abdul Hamid II. Inti dari komunikasi yang terjalin
anatara keduanya yaitu keingin Yahudi untuk membangun komunitas Yahudi di
Palestina. Yahudi meminta agar sultan memberikan sebagian kekuasaannya di
Palestina untuk Bangsa Yahudi. Permintaan tersebut disertai imbalan bantuan
dana sebesar 20 juta lira untuk memperbaiki kondisi ekonomi pemerintahan sultan
pada saat itu. Komunikasi ini pun berakhir dengan penolakan Sultan untuk tidak
memberikan pemukiman khusus bagi masyarakat Yanudi di Palestina.

Sikap keras Sultan Abdul Hamid Il terkait masalah Palestina, membuat
para tokoh-tokoh Yahudi Zionis menggunakan cara-cara yang agresif untuk
menyingkirkan Sultan demi mendapatkan tanah Palestina. Kiprah gerakan Yahudi
Zionis di Turki Usmani dapat dikatakan sebagai suatu bentuk “smart rebellion”,
yang berbeda dengan. gerakan-gerakan sparatis minoritas lainnya. . Smart rebellion
tidak mengandalkan . kekuatan senjata dan fisik, tetapi lebih  mengandalkan
gerakan bawah tanah. Kaki tangan jaringan Yahudi yang bekerja paling keras
untuk keruntuhan Kesultanan Turki Utsmani adalah Gerakan Turki Muda, dan
organisasi Persatuan dan Pembangunan. Pada dasarnya baik gerakan Turki Muda
maupun organisasi Persatuan dan Pembangunan, mereka memiliki visi dan misi
yang sama. Kedua gerakan ini berjuang untuk mengakhiri Abdulhamid’s
despotism dan mendirikan satu rezim konstitusional, dengan tujuan untuk
menyelamatkan imperium Usmani dari keruntuhan. Untuk merealisasikan tujuan

tersebut, baik Turki Muda, dan Persatuan dan Pembangunan banyak melakukan

57
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propadanda. Pada level biasa, propadanda yang dilakukan hanya sebatas
melakukan penyebaran berita-berita hoax yang bersifat melemah citra Sultan
Abdul Hamid 1I. Pada level yang ekstrim mereka mengorganisir pembrontakan,

bahkan sampai upaya pembunuhan pada sultan.

Sultan Abdul Hamid Il sangat hati-hati dalam menanggapi gerakan-
gerakan tersebut yang didukung oleh Yahudi dan negara-negara Barat. Untuk
mempertahankan keutuhan Kesultanan Turki Usmani, sultan menerapkan
beberapa kebijakan sebagai bentuk usaha menyelesaikan masalah-masalah yang
ada. adapun kebijakan yang sempat dikeluarkan sultan ialah Pelarangan Yahudi
untuk bermukim di Palestina, pembentukan badan intelejen, dan Pan Islamisme.
Untuk merealiasikan ide Pan-Islamisme, secara optimal mengambil manfaat dari
media-media Islam untuk melakukan sosialisasi dan kampanye tentang Pan-
Islamisme. Bahkan sultan menjadikan beberapa media cetak itu sebagai sarana
untuk mengkampanyekan Pan-Islamisme. la berusaha menumbuhkan
kebangkitan ilmiah dan teknik di dalam pemerintahan Turki Usmani serta
memodernkan pemerintahan dalam hal yang dianggap sangat perlu. Sultan
Abdul Hamid Il menempuh beberapa langkah dan kebijakan yang stategis.
Adapun kebijakn sultan Abdul Hamid 11 yang memiliki dampak besar terhadap
penyebaran Pan-Islamisme ialah proyek pembuatan rel ketera api Hijaz dan
politik kasih sangan dengan merangkul setiap orang yang memiliki pengaruh di

tengah-tengah masyarakat yang tersebar diberbagai pelasok.

Revolusi 1908 yang dimotori oleh Gerakan Turki Muda dan Organisasi
Persatuan dan Pembangunan menjadi senjata ampuh yang melemahkan
Pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il. Setelah peristiwa itu terjadi Sultan Abdul
Hamid Il menjadi kehilangan daya untuk mengendalikan pemerintahannya.
Puncak dari gerakan Turki Muda dan Organisasi Persatuan dan Pembangunan,
terjadi pada tanggal 27 April 1909. Pada tanggal tersebut, Sultan Abdul Hamid
Il diturunkan dari tahtanya sebagai seorang khalifah dan menandai dimulainya
kekuasaan yang dikendalikan Yahudi Zionis melalui Organisasi Persatuan dan
Pembangunan. Setelah sultan diturunkan dari tahtanya, ia kemudian diasingkan
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dan dipenjarakan di Salonika. Paska dilengserkannya Sultan Abdul Hamid II,

yang menggantikannya adalah saudaranya yang bernama Muhammad Rasyad.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan banyak hal
yang perlu dikembangakan lebih lanjut dari penelitian ini. Di antaranya adalah
rekonstruksi sejarah berkaitan dengan dampak dari konflik antara Sultan Abdul
Hamid Il dengan Yahudi bagi pemerintahan sultan, karena dampak itu mencakup
berbagai macam dimensi. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan agar penelitian
ini dapat menjadi perantara untuk peneliti selanjutnya melengkapi dan

menyempurnakan dari penelitian ini.
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Gambar Sultan Abdul Hamid Il
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Gambar Theodor Herzl

Di Bazel saya mendirikan negara Yahudi.....
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